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 ABSTRACT  

This study aims to determine the improvement in students' scientific 

literacy through the implementation of the SSCS learning model 

integrated with a summarizing strategy among Grade XII students at 

SMA Negeri Harekakae during the 2025/2026 academic year. A 

quasi-experimental research design—specifically a pretest-posttest 

control group design involving two classes—was employed. The 

sample was selected using a random sampling technique. The 

research instrument consisted of a 20-item multiple-choice test 

covering scientific literacy indicators: identifying scientific problems, 

interpreting data and drawing conclusions, understanding science 

concepts, and applying science concepts in real-life situations. The 

collected data were analyzed using both descriptive and inferential 

statistics. The results indicated that the normality test values for the 

experimental class's pretest and posttest were 0.004 (< 0.05) and 

0.001 (< 0.05), respectively, while the homogeneity test values for the 

control and experimental classes' pretests were 0.106 (> 0.05) and 

0.028 (< 0.05); thus, the data were neither normally distributed nor 

homogeneous. Consequently, the analysis proceeded using a non-

parametric test, specifically the Mann-Whitney Test. Posttest results 

showed an average score of 7.76 for the control class and 13.05 for the 

experimental class, demonstrating that the SSCS learning model 
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integrated with a summarizing strategy had an effect on improving 

students' scientific literacy. 

 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan literasi sains 

peserta didik melalui penerapan model pembelajaran SSCS 

terintegrasi strategi meringkas pada peserta didik kelas XII SMA 

Negeri Harekakae Tahun Ajaran 2025/2026. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group design menggunakan dua kelas. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik random sampling. Instrumen penelitian 

berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 soal yang memuat indikator 

literasi sains, yaitu mengidentifikasi permasalahan ilmiah, 

menginterpretasi data dan menarik kesimpulan, memahami konsep 

IPA, serta menerapkan konsep IPA dalam kehidupan. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik deskriptif dan inferesial. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai normalitas pretest-posttest kelas 
eksperimen sebesar 0,004 < 0,05 dan 0,001 < 0,05, sedangkan uji 

homogenitas pada pretest kelas kontrol dan eksperimen sebesar 

0,106 > 0,05 dan 0,028 < 0,05 sehingga data tidak berdistribusi 

normal dan tidak homogen. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan 

menggunakan uji non-parametrik yaitu Mann-Whitney Test. Hasil 

posttest menunjukkan rata-rata kelas kontrol sebesar 7,76 dan 

kelas eksperimen sebesar 13,05 sehingga terdapat pengaruh model 

pembelajaran SSCS terintegrasi strategi meringkas terhadap 

peningkatan literasi sains peserta didik. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam membentuk pola pikir, 
akhlak, dan perilaku manusia sesuai dengan norma yang berlaku. Pembelajaran abad ke-
21 menuntut perubahan pendekatan dari teacher centered menjadi student centered agar 
peserta didik memiliki keterampilan dan mampu menghadapi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Sutrisna, 2021); Paradigma pendidikan abad ke-21 
menuntut transformasi peran guru dari penyampai informasi (teacher-centered) menjadi 
fasilitator dan perancang pembelajaran (student-centered) agar peserta didik mampu 
mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan pada era perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi ( Rahman, dkk 2025); Pembelajaran abad ke-21 menekankan 
pengembangan kemampuan 4C sehingga pendekatan Student-Centered Learning 
diperlukan untuk meningkatkan keaktifan dan kemandirian belajar peserta didik ( 
Apada,dkk 2026); Implementasi keterampilan abad ke-21 lebih efektif dilakukan melalui 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik karena memberikan ruang bagi siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 
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komunikasi (Rahmawati 2025); Pendidikan pada era globalisasi harus menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan abad ke-21 
secara holistik, termasuk berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas ( 
Chusna, 2024). Salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki peserta didik pada 
abad ke-21 adalah literasi sains (Liu, 2009); Literasi sains merupakan kemampuan 
memahami sains serta menggunakannya untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, literasi sains menjadi 
kompetensi penting karena mendukung kemampuan berpikir kritis, pengambilan 
keputusan, dan penyelesaian masalah berbasis bukti ilmiah ( Pradini, dkk 2022); Literasi 
sains merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang harus dimiliki peserta didik 
karena berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, dan pengambilan keputusan berbasis bukti. Kemampuan tersebut sangat 
dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan global pada era perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Arif, dkk 2025); Perkembangan abad ke-21 menuntut 
peserta didik memiliki kemampuan literasi sains agar mampu memahami berbagai isu 
yang berkaitan dengan sains dan teknologi. Literasi sains menjadi keterampilan penting 
karena membantu peserta didik menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan 
mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah (Setyasih, dkk 2022).  

Menurut Gogahu dan Prasetyo (2020), literasi dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan pembelajaran efektif agar peserta didik terampil mencari dan mengolah 
informasi dalam kehidupan berbasis ilmu pengetahuan. Dalam pembelajaran Biologi, 
kemampuan literasi sains sangat diperlukan karena pembelajaran tidak hanya 
menekankan penguasaan konsep, tetapi juga keterampilan ilmiah peserta didik. Literasi 
sains merupakan kemampuan seseorang dalam memahami sains dan menggunakan 
pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Irsan, 
2021); literasi sains merupakan kemampuan seseorang untuk menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan sains dalam berbagai situasi nyata sehingga dapat membantu 
memahami dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan, 
kesehatan, lingkungan, dan perkembangan teknologi (Lubis, 2024); Literasi sains 
merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk mengidentifikasi 
pertanyaan, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta 
ilmiah yang tersedia (Pratama, dkk 2024); Literasi sains merupakan kemampuan 
memanfaatkan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, serta menarik 
kesimpulan berdasarkan fakta untuk memahami alam semesta dan mengambil 
keputusan yang tepat terhadap berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan 
(Febriana, dkk 2024). Fitariya (2018) menyatakan bahwa literasi sains merupakan tujuan 
akhir dari pendidikan sains. Namun, kemampuan literasi sains peserta didik di 
Indonesia masih tergolong rendah. Data Programme for International Student Assessment 
(PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-67 dari 81 
negara, dengan skor literasi sains menurun dari 396 pada tahun 2018 menjadi 383 pada 
tahun 2022. Rendahnya tingkat literasi tidak hanya ditunjukkan oleh hasil PISA, tetapi 
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juga tercermin dari berbagai indikator lain. Hasil Asesmen Nasional melalui Asesmen 
Kompetensi Minimum (AKM) menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih belum 
mencapai kompetensi literasi yang diharapkan. Selain itu, rendahnya budaya membaca, 
keterbatasan kemampuan memahami dan mengevaluasi informasi, serta masih 
tingginya penyebaran misinformasi di ruang digital mengindikasikan bahwa 
kemampuan literasi masyarakat masih perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa penguatan literasi merupakan kebutuhan yang mendesak untuk 
mendukung kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan, dan pembelajaran 
sepanjang hayat. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model 
pembelajaran yang inovatif agar kemampuan literasi sains peserta didik dapat 
meningkat. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi 
sains peserta didik adalah Search, Solve, Create dan Share (SSCS). Penelitian yang 
dilakukan oleh Yusnaeni (2018) menunjukkan bahwa model SSCS yang diintegrasikan 
dengan strategi metakognitif mampu meningkatkan hasil belajar siswa berkemampuan 
akademik rendah lebih baik dibandingkan model pembelajaran konvensional. Hal ini 
menunjukkan bahwa SSCS efektif dalam mengoptimalkan potensi siswa dengan 
kemampuan awal yang berbeda.  Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 
(SSCS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan literasi sains peserta 
didik. Model ini mendorong peserta didik untuk mencari informasi, memecahkan 
masalah, mengembangkan solusi, dan mengomunikasikan hasil pemikirannya sehingga 
dapat meningkatkan literasi sains ( Anggraini dkk, 2025); Wajdi (2025) mengemukakan 
bahwa penerapan model pembelajaran SSCS memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan literasi sains peserta didik. Tahapan SSCS memungkinkan peserta didik 
aktif dalam mengidentifikasi masalah, mencari informasi, dan membangun pemahaman 
ilmiah sehingga kemampuan literasi sains meningkat; Nasir dan Hayya (2023) 
menyatakan bahwa model pembelajaran SSCS mampu meningkatkan kemampuan 
penalaran ilmiah peserta didik melalui kegiatan mencari informasi, memecahkan 
masalah, menciptakan solusi, dan berbagi hasil diskusi. Kemampuan penalaran ilmiah 
tersebut merupakan komponen penting dalam literasi sains; Adapun penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayah,dkk(2024) menjelaskan bahwa model SSCS mendorong peserta 
didik untuk berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) melalui aktivitas 
pencarian informasi, pemecahan masalah, dan kolaborasi, yang selaras dengan 
pengembangan literasi sains pada abad ke-21; Rofifah dan Meiliasari (2025) melalui 
kajian literatur menemukan bahwa model SSCS secara konsisten digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, pemecahan masalah, dan keterlibatan 
aktif peserta didik yang merupakan komponen penting dalam pengembangan literasi 
sains; selain itu Listia,dkk (2025) mengemukakan bahwa integrasi budaya lokal dalam 
model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dapat meningkatkan literasi 
sains karena pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan pengalaman 
peserta didik. Model SSCS membantu peserta didik menghubungkan konsep sains 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 3 No. 8  2026, 2355 - 2370 

 

2359 
 
 

 

dengan fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari; Menurut Yusnaeni dkk. (2024), 
model pembelajaran SSCS yang diintegrasikan dengan strategi pembelajaran lain 
terbukti efektif dalam meningkatkan literasi sains karena memberikan pengalaman 
belajar yang melibatkan proses mencari, memecahkan masalah, membangun 
pengetahuan, dan mengomunikasikan hasil secara aktif; Adu, dkk (2026) menyatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) pada 
materi sistem peredaran darah mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan. 

Menurut Pizzini et al. dalam Rhozy dkk. (2016), model pembelajaran SSCS terdiri 
atas empat tahap, yaitu search, solve, create, dan share yang mendorong peserta didik aktif 
dalam menemukan dan memecahkan masalah; Hayati dan Hidayatullah (2022) 
menjelaskan bahwa model SSCS terdiri atas empat tahapan yang mengarahkan peserta 
didik untuk mengidentifikasi masalah, mencari solusi, menciptakan hasil, dan 
membagikan hasil pemecahan masalah; Arsha dkk. (2023) menjelaskan bahwa model 
SSCS membantu peserta didik menemukan dan memecahkan masalah melalui empat 
tahap utama, yaitu search, solve, create, dan share;  Wajdi (2025) mengemukakan bahwa 
model SSCS melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran 
mulai dari pencarian informasi hingga penyampaian solusi; Nurhasikin,dkk(2024) juga 
menyatakan bahwa model pembelajaran SSCS efektif meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik melalui tahapan pencarian informasi, penyelesaian 
masalah, pengembangan solusi, dan komunikasi hasil. Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan salah satu indikator penting literasi sains; Model SSCS secara konsisten 
meningkatkan pemahaman dan penguasaan konsep fisika peserta didik. Penguasaan 
konsep merupakan fondasi penting dalam pengembangan literasi sains ( Riska,dkk 
2025); Ramadhan, dkk (2026) dalam kajian sistematis mengenai model pembelajaran 
sains menyimpulkan bahwa model yang berorientasi pada pemecahan masalah dan 
penyelidikan, termasuk SSCS, efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yusnaeni, dkk (2017) menyimpulkann 
bahwa penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) yang 
diintegrasikan dengan strategi metakognitif dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa. 

Selain penerapan model pembelajaran yang inovatif, strategi meringkas juga dapat 
digunakan untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Kegiatan meringkas 
membantu peserta didik mengidentifikasi informasi penting, menyeleksi konsep-konsep 
utama, serta mengorganisasi kembali informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 
belajar ke dalam bentuk yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Melalui proses 
tersebut, peserta didik tidak hanya membaca informasi secara pasif, tetapi juga 
melakukan pengolahan informasi, analisis, dan sintesis pengetahuan sehingga 
pemahaman konsep sains menjadi lebih mendalam. Yusnaeni dkk. (2026) menunjukkan 
bahwa pengembangan LKPD berbasis model SSCS yang dipadukan dengan strategi 
summarizing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa.. 
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Hendro, dkk (2024) menjelaskan bahwa kegiatan membaca dan merangkum yang 
diterapkan melalui model Reading, Questioning, and Answering (RQA) dapat 
meningkatkan keterampilan literasi sains peserta didik karena mendorong peserta didik 
untuk memahami, menginterpretasikan, dan mengomunikasikan informasi ilmiah 
secara lebih baik. Sejalan dengan itu, Dongoran, dkk (2025) menemukan bahwa aktivitas 
membaca dan membuat ringkasan sebelum pembelajaran membantu peserta didik 
memahami materi secara lebih sistematis sehingga kemampuan literasi sains mengalami 
peningkatan. Selain itu, Aurellia, dkk (2025) mengemukakan bahwa strategi membaca 
kritis dan merangkum informasi ilmiah merupakan bagian penting dalam 
pengembangan literasi sains karena melatih peserta didik untuk mengevaluasi, 
menghubungkan, dan menerapkan informasi yang diperoleh dalam berbagai konteks 
kehidupan. Strategi meringkas juga dapat digunakan untuk meningkatkan interaksi 
peserta didik dengan bacaan. Ramadhan, dkk (2025) juga menegaskan bahwa 
peningkatan literasi sains memerlukan keterlibatan aktif peserta didik dalam mengolah 
informasi dan membangun pemahaman konseptual yang mendalam, salah satunya 
melalui kegiatan meringkas.  Menurut Andini (2019), strategi meringkas merupakan 
kegiatan menemukan inti bacaan dengan menggunakan kalimat yang lebih singkat tanpa 
mengubah makna teks; Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model SSCS dan 
strategi meringkas berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. Sari 
dkk. (2024) melaporkan bahwa model SSCS berpengaruh terhadap kemampuan literasi 
sains Biologi pada materi keanekaragaman hayati, sedangkan Sodak (2024) menyatakan 
bahwa model SSCS terintegrasi strategi meringkas dapat meningkatkan literasi sains 
peserta didik.  Dengan demikian, strategi meringkas dapat menjadi alternatif yang efektif 
untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan memahami konsep, 
menginterpretasikan informasi ilmiah, serta menggunakan pengetahuan sains dalam 
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan model pembelajaran SSCS terintegrasi 
strategi meringkas diduga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran SSCS terintegrasi strategi meringkas terhadap kemampuan literasi sains 
peserta didik kelas XII SMA Negeri Harekakae. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran SSCS terintegrasi strategi meringkas 
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas XII SMA Negeri Harekakae. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS 
terintegrasi strategi meringkas terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas XII 
SMA Negeri Harekakae. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest 
control group design. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Harekakae pada semester 
ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik SMA 
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Negeri Harekakae, sedangkan sampel penelitian yaitu kelas XIIA dan XIIC yang dipilih 
menggunakan teknik random sampling. Pembelajaran dilaksanakan dalam enam kali 
pertemuan dengan dua topik utama, yaitu pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan serta bahan genetik dan sintesis protein. Untuk pertemuan pertama topik 
materinya konsep, tahap-tahap, serta analisis perbedaan pertumbuhan dan 
perkembangan pada tumbuhan. Pertemuan kedua topik materinya faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan serta analisis peran faktor internal. 
Pertemuan ketiga topik materinya penjelasan faktor-faktor luar serta analisis peran 
faktor eksternal dalam pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. Pertemuan 
keempat topik materinya kromosom. Pertemuan kelima topik materinya DNA dan RNA. 
Sedangkan pertemuan keenam topik materinya sintesis protein.  

Adapun Instrumen yang digunakan yaitu Instrumen penelitian dan instrumen 
pembelajaran. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 soal untuk 
mengukur kemampuan literasi sains peserta didik yang meliputi kemampuan 
mengidentifikasi masalah ilmiah, menginterpretasi data dan menarik kesimpulan, 
memahami konsep IPA, serta menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan instrumen pembelajaran berupa materi ajar, modul ajar, LKPD dan Power 
point.  

Prosedur penelitian mencakup tahap persiapan yaitu pembuatan instrumen 
pembelajaran berupa materi ajar, modul ajar, LKPD dan powerpoint. Kemudian 
dilaksanakan pembelajaran yang didahului dengan memberikan pretest pada kedua 
kelas. Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran dimulai. Pada kelas eksperimen 
diimplementasikan Model Pembelajaran SSCS Terintegrasi strategi meringkas  
sedangkan pada kelas kontrol digunakan model pembelajaran konvensional dan 
pembelajaran dilaksanakan enam kali pertemuan. Kemudian pembelajaran diakhir 
dengan memberikan postest. 

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji normalitas dan 
homogenitas. Karena data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka analisis 
dilanjutkan menggunakan uji non parametrik Mann-Whitney Test (Sugiyono, 2017 dalam 
Buku Statistik untuk penelitian). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian terkait nilai pretest dan postest  untuk setiap indikator literasi 
sains pada kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 

 
Tabel 1 Data deskriptif indikator literasi sains 

 
No 

 
Indikator Literasi 

Sains 

Kontrol Eksperimen 

Pretest Postest Pretest Postest 

1 
Mengidentifikasi 
permasalahan ilmiah 

8,05 7,25 5,20 13,10 
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2 
Menginterpretasi data dan 
menarik kesimpulan 

10,15 9,00 4,35 12,90 

3 Memahami Konsep IPA 9,35 8,70 6,25 15,80 

4 
Menerapkan konsep IPA 
ke dalam kehidupan 

8,50 6,10 2,90 10,40 

Jumlah 36,05 31,05 18,70  52,20 

Rata-rata 9,01 7,76 4,67 13,05 
 
  Berdasarkan Tabel 1, Dapat dilihat peningkatan indikator literasi sains pada 

masing-masing kelas. Adapun peningkatan masing-masing kelas dapat dilihat pada 
gambar 1 

 

 
                            Gambar 1 Peningkatan indikator literasi sains  
 

Berdasarkan grafik peningkatan literasi sains, terlihat bahwa kelas eksperimen 
menunjukkan peningkatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol pada 
seluruh indikator yang diukur. Pada indikator mengidentifikasi permasalahan, kelas 
eksperimen memperoleh peningkatan sebesar 7,9, sedangkan kelas kontrol mengalami 
penurunan sebesar -0,8. Pada indikator menginterpretasi data, kelas eksperimen 
mencapai peningkatan 8,55, sementara kelas kontrol kembali menunjukkan penurunan 
sebesar -1,15. Peningkatan tertinggi pada kelas eksperimen terdapat pada indikator 
memahami konsep dengan nilai 9,55, sedangkan kelas kontrol mengalami penurunan 
sebesar -0,65. Selanjutnya, pada indikator menerapkan konsep, kelas eksperimen 
memperoleh peningkatan sebesar 7,5, sedangkan kelas kontrol mengalami penurunan 
paling besar yaitu -2,4. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
SSCS terintegrasi strategi meringkas pada kelas eksperimen mampu meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik secara signifikan pada seluruh indikator, 
terutama dalam memahami konsep dan menginterpretasi data. Sebaliknya, penurunan 
yang terjadi pada kelas kontrol mengindikasikan bahwa model pembelajaran 
konvensional yang digunakan belum mampu mengembangkan kemampuan literasi 
sains peserta didik secara optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan 
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kemampuan literasi sains dibandingkan pembelajaran yang diterapkan pada kelas 
kontrol. 

 Peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Pertama, penggunaan model pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share) 
yang terintegrasi dengan strategi meringkas membuat siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Pada tahap Search, siswa dilatih untuk mencari informasi dan 
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan materi. Pada tahap Solve, siswa 
berusaha menyelesaikan masalah melalui diskusi dan analisis data, sehingga 
kemampuan berpikir kritis mereka terasah. Selanjutnya pada tahap Create, siswa 
mengolah hasil pemikiran menjadi bentuk jawaban atau produk yang lebih terstruktur, 
dan pada tahap Share, siswa mempresentasikan hasil kerja sehingga terjadi pertukaran 
ide antar kelompok. Kedua, penerapan strategi meringkas membantu siswa memahami 
materi dengan lebih baik karena mereka dituntut untuk menyederhanakan informasi 
penting menjadi bentuk yang lebih ringkas dan mudah dipahami. Proses ini melatih 
siswa untuk memilah konsep utama dari materi yang dipelajari sehingga pemahaman 
menjadi lebih mendalam dan terarah. Ketiga, keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
menjadi lebih tinggi karena mereka aktif dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari 
mencari informasi hingga menyampaikan hasil. Aktivitas ini membuat siswa tidak hanya 
menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga membangun sendiri pemahamannya 
melalui pengalaman belajar. Keempat, suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan 
kolaboratif juga meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena siswa terlibat langsung 
dalam proses pemecahan masalah dan presentasi, mereka menjadi lebih bersemangat 
dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap hasil belajarnya. 

Pada kelas kontrol, tidak terjadinya peningkatan yang signifikan pada literasi 
sains dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, pembelajaran yang digunakan 
masih bersifat konvensional dengan metode ceramah, sehingga proses pembelajaran 
lebih berpusat pada guru. Kondisi ini membuat siswa cenderung menerima informasi 
secara langsung tanpa melalui proses penemuan atau pengolahan informasi secara 
mandiri. Kedua, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran relatif rendah karena 
mereka lebih banyak mendengarkan penjelasan guru dibandingkan aktif dalam diskusi 
atau kegiatan pemecahan masalah. Hal ini menyebabkan kesempatan siswa untuk 
melatih kemampuan berpikir ilmiah, seperti menganalisis dan mengevaluasi informasi, 
menjadi terbatas. Ketiga, kurangnya variasi dalam kegiatan pembelajaran juga membuat 
siswa cepat merasa bosan dan kurang tertarik untuk mengikuti pelajaran secara aktif. 
Pembelajaran yang tidak menantang cenderung tidak mendorong siswa untuk berpikir 
lebih dalam atau mencari pengetahuan baru. Keempat, sebagian siswa juga masih 
menunjukkan sikap kurang aktif dan kurang memiliki inisiatif dalam belajar, sehingga 
mereka cenderung bergantung pada penjelasan guru. Akibatnya, proses pembelajaran 
tidak berkembang secara optimal dan berdampak pada tidak adanya peningkatan yang 
berarti pada literasi sains di kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat normalitas dan homogenitas terdapat hasil yang 
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tidak normal dan tidak homogen maka dilanjutkan pada uji non parametrik Mann 
Whitney test  

Setelah dilakukan analisis non parametrik Mann Whitney test, diperoleh hasil seperti 
pada tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil uji non parametrik Mann Whitney test  untuk data literasi sains 

 
 

 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji statistik non-parametrik Mann Whitney, diperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 
< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, yang 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran SSCS 
(Search, Solve, Create, and Share) terintegrasi strategi meringkas terhadap literasi sains 
peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 
benar-benar memberikan dampak yang berbeda secara statistik terhadap peningkatan 
literasi sains. Perbedaan yang signifikan tersebut mengindikasikan bahwa model 
pembelajaran SSCS mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, terarah, 
dan bermakna bagi siswa sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan literasi 
sains mereka. Sementara itu, kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
konvensional tidak menunjukkan hasil yang sebanding karena siswa lebih banyak 
berperan sebagai penerima informasi sehingga proses pengembangan kemampuan 
berpikir ilmiah tidak berlangsung secara optimal. 

Selain itu, hasil ini juga memperkuat temuan deskriptif sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa rata-rata skor kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran SSCS 
terintegrasi strategi meringkas efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik, 
baik secara deskriptif maupun secara statistik inferensial. 

Model pembelajaran Search, Solve, Create, dan Share (SSCS)  terintegrasi strategi 
meringkas dalam penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu Search 
(dipandu strategi meringkas), Solve, Create, dan Share. Seluruh tahapan tersebut 
dirancang dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berfungsi sebagai 
panduan aktivitas pembelajaran. Penggunaan strategi meringkas pada tahap Search 
membantu peserta didik menemukan dan memahami informasi penting dari materi 
yang dipelajari. Hasil ringkasan tersebut kemudian digunakan pada tahap Solve untuk 

 Nilai 

Mann-Whitney U 105.000 

Wilcoxon W 601.000 

Z -4,560 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 
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menganalisis masalah dan menentukan solusi. Pada tahap Create, peserta didik 
menyusun hasil pemikirannya, sedangkan pada tahap Share mereka menyampaikan 
hasil tersebut kepada teman.  

Selama proses pembelajaran berlangsung, peserta didik menunjukkan keterlibatan 
aktif dalam mencari informasi dan memecahkan masalah melalui LKPD. Namun, jika 
ditinjau secara individual, sebagian besar peserta didik masih memiliki kemampuan 
literasi sains yang rendah, terutama pada indikator mengidentifikasi permasalahan 
ilmiah dan menerapkan konsep IPA ke dalam kehidupan. Pada indikator 
mengidentifikasi permasalahan ilmiah, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 
mengenali inti permasalahan yang terdapat pada suatu fenomena atau wacana ilmiah. 
Hal ini terlihat dari jawaban peserta didik yang cenderung hanya menuliskan kembali 
informasi yang tersaji dalam soal tanpa mampu merumuskan permasalahan ilmiah yang 
sebenarnya. Sementara itu, pada indikator menerapkan konsep IPA ke dalam kehidupan, 
peserta didik belum mampu menghubungkan konsep yang telah dipelajari dengan 
peristiwa atau masalah yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Jawaban yang 
diberikan umumnya masih bersifat teoritis dan kurang menunjukkan penerapan konsep 
secara kontekstual. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih 
memerlukan bimbingan dalam mengidentifikasi masalah ilmiah secara tepat serta 
mengaplikasikan konsep IPA untuk menjelaskan dan menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan nyata. 

Pelaksanaan pembelajaran selama enam kali pertemuan di kelas eksperimen juga 
menghadapi tantangan pada pertemuan pertama. Guru memerlukan waktu untuk 
beradaptasi dengan penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create, dan Share 
(SSCS) terintegrasi strategi meringkas, terutama dalam pengelolaan materi dan waktu 
pembelajaran. Peserta didik pun masih menyesuaikan diri dengan pola pembelajaran 
yang menuntut keaktifan dan kemandirian. Namun, pada pertemuan-pertemuan 
berikutnya proses pembelajaran berjalan lebih lancar karena peserta didik mulai terbiasa 
dengan tahapan model serta lebih terampil dalam mengerjakan LKPD. 

Kelebihan utama dari Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, Share) adalah 
kemampuannya mendorong keaktifan siswa melalui pemecahan masalah nyata, yang 
sejalan dengan indikator literasi sains. Pada tahap Search, siswa dilatih untuk 
mengidentifikasi permasalahan ilmiah dengan mengamati fenomena, merumuskan 
masalah, serta mengumpulkan informasi yang relevan. Selanjutnya, pada tahap Solve, 
siswa memahami konsep IPA dan menginterpretasi data serta menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis untuk menemukan solusi terhadap permasalahan yang 
dihadapi. Tahap Create memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyusun dan 
mengembangkan solusi dengan menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari 
secara kreatif. Adapun pada tahap Share, siswa mempresentasikan hasil pemecahan 
masalah dan berdiskusi dengan teman sekelas sehingga memperkuat pemahaman 
konsep, kemampuan berargumentasi ilmiah, serta interaksi sosial. Namun, model ini 
juga memiliki kelemahan, yaitu membutuhkan waktu pembelajaran yang relatif lebih 
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lama serta kesiapan guru dalam merancang masalah yang kontekstual dan menyediakan 
fasilitas pembelajaran yang memadai agar setiap tahapan SSCS dapat terlaksana secara 
optimal dan mendukung pencapaian indikator literasi sains. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sodak (2024) dengan judul Pengaruh model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) terintegrasi strategi meringkas untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik SMP Negeri 18 Kupang. Dengan 
hasil penelitian bahwa pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) terintegrasi strategi meringkas dapat mempengaruhi literasi sains peserta didik 
meningkat pada kelas VII SMP Negeri 18 Kupang. Penelitian  ini  memberikan  kontribusi  
praktis  dan  teoritis  dengan  menunjukan bahwa model SSCS merupakan alternatif 
pembelajaran efektif apabila diterapkan secara terencana  dan  kontekstual.   Hal  ini  
diharapkan  dapat  menjadi  dasar  bagi  guru  dan peneliti  selanjutnya  untuk  
mengembangkan  serta  mengadaptasi  model  SSCS  pada materi dan jenjang pendidikan 
yang berbeda. 
 
KESIMPULAN  

Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 
(SSCS) terintegrasi strategi meringkas terhadap kemampuan literasi sains peserta didik 
dengan rata-rata perbedaan hasil yang diperoleh bahwa pada kelas eksperimen 
menunjukan peningkatan yang lebih tinggi, yaitu sebesar 33,54 sedangkan pada kelas 
kontrol hanya sebesar -5. Dan ditinjau darI hasil pretest dan postets pada kedua kelas, nilai 
rata-rata postest tiap indikator literasi sains lebih tinggi pada kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini mengacu pada hasil uji nin parametrik Mann Whitney 
test yang menunjukan adanya perbedaan peningkatan antara kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran SSCS dengan kelas kontrol yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran SSCS terintegrasi strategi meringkas berperan positif 
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik di kelas XII SMA Negeri Harekakae 
Kabupaten Malaka. 
             Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang diberikan oleh 
peneliti bagi peneliti selanjutya yaitu dalam penerapan model pembelajaran Search, Solve, 
Create, dan Share (SSCS) terintegrasi strategi meringkas sebaiknya menggunakan uji soal 
Essay karena lebih meningkatkan keterampilan literasi sains peserta didik. 
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